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ABSTRAK

Nama : Affrianda Rizky

NIM : 160211049

Fakultas /Prodi ~ : Tarbiyah Dan Keguruan/Pendidikan Teknik
Elektro

Judul: :Analisis Intensitas Konsumsi Energi (IKE)

Pada Gedung B FakultasTarbiyah Dan
KeguruanUINAr-RaniryBanda Aceh
Pembimbing I : Malahayati, M. T
Pembimbing 11 : Ghufran Ibnu Yassa, M. T
Kata kunci : Intensitas Konsumsi Energi (IKE),
Konsum51 Listrik, Energi  Listrik

Energi listrik merupakan suatu kebutuhan masyarakat yang sangat
penting sebagai daya ekonomis yang paling dibutuhkan dalam
berbagai kegiatan. Dimasa mendatang kebutuhan energi listrik
akan terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan
perkembangan teknologi termasuk dalam dunia pendidikan untuk
semua jenjang pendidikan. UIN Ar-Raniry Banda Aceh
merupakan lembaga pendidikan tinggi yang mengkonsumsi
energi listrik cukup besar. Gedung B Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FTK) yang merupakan Fakultas yang berada di UIN
Ar-Raniry Banda Aceh mengkonsumsi energi listrik sebesar
19462,05 kWh/bulan, oleh karena itu peneliti menganalisa
konsumsi energi listrik pada peralatan elektronik pada Gedung B
FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk mengetahui tingkat
intensitas konsumsi energi pada gedung tersebut masih di bawah
standar yang telah ditetapkan oleh permen ESDM no 13/2013,
untuk mengetahui konsumsi energi listrik dan melakukan upaya
penghematan energi pada bangunan gedung B FTK jika intensitas
konsumsi energi listrik pada gedung tersebut melebihi standar
Indonesia. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik obsevasi lapangan. Hasil penelitian diperoleh jumla daya
listrik tertinggi bersumber dari AC dengan total daya sebesar
16332,54 kWh/bulan, lama waktu tertinggi yang digunakan
peralatan elektronik pada gedung tersebut adalah lampu dengan
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total jam 4678,82 h. Dari total daya dan lama waktu yang
digunakan paling banyak memakan energi listrik adalah AC
sebesar 4312,54 kWh/bulan. Hasil perhitungan yang diperoleh
peneliti mendapatkan nilai IKE di gedung B FTK UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dikategorikan dalam kategori sangat efisien, efisien,
cukup efisien dan boros. Berdasarkan konsumsi energi listrik
berdasarkan luas ruangan masih ada ruangan yang tergolong
dalam kategori boros dan mendekati boros sechingga harus
dilakukan upaya hemat energi agar mendapatkan hasil IKE pada
bangunan Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh lebih efisien.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan
sumber daya alam dan berbagai sumber energi termasuk
pembangkit listrik tenaga air, angin, matahari, minyak, gas, batu
bara, dan energi terbarukan. Energi listrik merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, energi listrik
sangat diperlukan dalam beberapa sektor, yaitu rumah tangga,
industri, bisnis, dan umum. Energi listrik listrik menjadi
kebutuhan pokok pada saat ini karena hampir semua aktivitas
akan berhubungan dengan energi listrik.!

Saat ini energi listrik merupakan kebutuhan yang penting
dan tidak dapat ditinggalkan pada zaman yang serba mesin seperti
saat ini, serta ketergantungan akan kebutuhan energi listrik terus
bertambah dengan meningkatnya populasi jiwa di dunia.

Mengingat banyaknya energi yang dikonsumsi listrik, maka
ketersediaan sumber energi listrik menjadi terbatas. Saat ini
Indonesia merupakan negara terbesar dalam kebutuhan energi di

Asia Tenggara mencapai44% dari total kebutuhan energi di

'Asdaqul Khair, Hilda Ashari, Sanatang, Studi
Prediksipenggunaan Energi Listrik Di Desa Sanglepongan Kabupaten
Enrekang Dengan Menggunakan Metode Moving Average (MA). Jurnal
Media Listrik, Vol. 18 No. 2, April 2021.
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kawasan tersebut disusul oleh malaysia sebesar 23% dan
Thailand sebesar 20%.2

Energi listrik merupakan salah satu bentuk energi yang
sangat dibutuhkan manusia dalam kehidupan sehari-hari saat ini.
Kebutuhan listrik yang besar tidak sebanding dengan ketersediaan
energi listrik yang ada saat ini. Pemerintah juga merancang
progam strategi nasional yaitu pembagunan pembangkit listrik
sebesar 35.000 MW untuk memenuhi kebutuhan listrik nasional
dan dalam peraturan Presiden RI No. 5 tahun 2016 tentang
kebijakan nasional.®Maka dari itu untuk mengetahui besaran
energi yang digunakan pada suatu bangunan maka dapat diukur
menggunakan IKE.

IKE adalah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan
jumlah energi yang dikonsumsi per meter persegi luas lantai kotor
(gross) bangunan selama periode waktu tertentu. IKE diperlukan
untuk menentukan konsumsi energi gedung. IKE adalah suatu
nilai/kuantitas yang dapat dijadikan indikator untuk mengukur

konsumsi energi suatu bangunan/gedung, yang didefinisikan

2Agung Wahyudi Biantoro, Analisis Perbandingan Efesiensi
Energi Pada Gedung P Kabupaten Tangerangdan Gedung Tower UMB
Jakarta, Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06, No. 3, Juni 2017.

3Benriwati Maharmi, Toriq Kardova, Ermawati, Analisis Konsunsi
Energi Listrik Rumah Dengan Kendali Otomatis.Jurusan Teknik
Elektro, Jurnal Sainetin ( Sain, Energi, Teknologi & Industri) Vol. 2 No.
2, Juni 2018
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sebagai jumlah energi yang disediakan oleh energi untuk satuan
luas bangunan (kWh/m?*tahun) atau kWh/m?/bulan).*

Universitas Islam Negeri (UIN) adalah universitas yang
menggunakan Islam sebagai dasar kurikulum disiplin ilmunya,
namun bersifat universal. Universitas Islam Negeri (UIN) telah
memiliki 9 (sembilan) fakultas, yaitu: Fakultas Adab dan
Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas
Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial dan Manajemen, Fakultas
Psikologi, Fakultas Sains dan Teknik, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan
pendidikan guru.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu
fakultas besar di UIN Ar-raniry Banda Aceh. Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan mempunyai tiga gedung yaitu Gedung A, B, dan C.
Gedung A dan C terdiri dari 2 lantai, masing-masing lantai
terdapat ruang-ruang untuk mahasiswa melakukan kegiatan
belajar mengajar. Pada gedung B terdiri dari 3 lantai, dimana
pada lantai 1terdapat 18ruangan diantaranya adalah ruang Kepala
Bagian Tata Usaha, ruang Dekan, ruang Wakil Dekan
Kemahasiswaan Dan Kerja Sama, ruang Wakil Dekan

Administrasi Umum Dan Keuangan, ruang Wakil Dekan Bidang

4Agung Wahyudi Biantoro, Dadang S. Permana, Analisis Audit
Energi untuk Pencapaian Efiensi Energi di Gedung AB, Kabupaten
Tangerang, Banten.Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06, Edisi Spesial
2017, Hal 88.
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Akademik Dan Kelembagaan, ruang Kasubbag Umum, ruang
Kasubbag Akademik, ruang Dosen FITK, ruang Prodi PGMI,
ruang Prodi Pendidikan Biologi, ruang Prodi Pendidikan PIAUD,
ruang Prodi Pendidikan Teknik Elektro, ruang Prodi Pendidikan
Kimia, ruang Prodi pendidikan Fisika, ruang Prodi Pendidikan
Bahasa Inggis, ruang Prodi Pendidikan Teknik Informasi, ruang
Pendidikan Bahasa Arab, ruang Prodi Manejemen Pendidikan
Islam. Pada lantai 2 terdapat10 ruangan diantaranya adalah ruang
Laboratorium Manejemen Pendidikan Islam, ruang Prodi
Pendidikan Matematika, Studio Mini, Aula Tarbiyah, ruang
Laboratorium Jaringan Komputer, ruang Bengkel Jaringan
Komputer, ruang Laboratorium Pendidikan Agama Islam, ruang
Multi Media Bahasa Inggris, ruang Pojok Baca Prodi Manajeman
Pendidikan Islam, ruang Baca Prodi Bahasa Inggris. Pada lantai 3
terdapat 22 ruang FTK yang digunakan untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar.

Dikarenakan gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
memiliki jam kerja yang sangat banyak digunakan perharinya
dibandingkan dengan gedung A da Gedung C, maka penulis
tertarik mengadakan penclitian yang berjudul “Analisis
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) Pada Gedung B Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanalntensitas Konsumsi  Energi  (IKE)
bangunan gedung perbulan di gedung B Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh?
2. Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi IKE di
gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh ?

C. Tujuan Penelitian
Menurut latar belakang dan rumusan masalah diatas yang
menjadi tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui nilai Intensitas Konsumsi Energi
(IKE) bangunan gedung di gedung B Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan yang mengkonsumsi energi listrik
perbulannya.

2. Untuk mengetahui peralatan eletronik apa saja yang
dapatmempengaruhi ' standar. IKE, sehingga membuat
konsumsi energi listrik menjadi tinggi pada gedung B
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis yaitu: Hasil penelitian diharapkan bisa
memberikan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang kelistrikan
digedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh sehingga dapat berjalan seperti
yang telah di tetapkan Standar Indonesia.

. Manfaat praktis yaitu: bagi peneliti sebagai pedoman

untuk  meningkatkan pemahaman, dan sebagai
pengalaman dalam menganalisis Intensitas Konsumsi
Energi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman

dan tahap awal untuk melanjutkan studi kedepannya.

E. Defenisi Operasional

1.

Analisis
Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan

yang sebenarnya.

2. Energi Listrik

Energi listrik adalah energi yang berasal dari muatan

listrik yang menimbulkan medan listrik statis atau



pergerakan elektron dalam konduktor atau ion (positif
dan negatif) dalam cairan atau gas.’
3. IKE
IKE adalah nilai/kuantitas yang dapat dijadikan
indikator —untuk mengukur konsumsi energi suatu
bangunan/gedung (kWh/m?*tahun atau kWh/m?*bulan).®
4. Daya
Daya adalah jumlah energi yang digunakan untuk

bekerja atau menggerakkan peralatan listrik.

>Anggun Rahmawati, Hardiansyah, Purwoharjono.evaluasi
kapasitas dan kebutuhan daya listrik dan upaya menghemat
penggunaan energi listrik di smp negeri 03 sungai raya,Jurusan teknik
elektro,fakultas teknik Universitas tanjungpura pontianak.

6 Agung Wahyudi Biantoro, Dadang S. Permana, Analisis Audit
Energi untuk Pencapaian Efiensi Energi di Gedung AB, Kabupaten
Tangerang, Banten.Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06, Edisi Spesial
2017, Hal 88.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Energi Listrik

Energi listrik merupakan kebutuhan dasar yang sangat
diperlukan di zaman mesin sekarang ini. Egene C. Lister
menjelaskan bahwa energi adalah kemampuan untuk melakukan
kerja, energi adalah kerja yang tersimpan. Pengertian ini tidak
jauh berbeda dengan fisika, yaitu sebagai kemampuan melakukan
usaha.’

Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi tidak
dapat diciptakan dan tidak dapat pula dimusnahkan. Energi
hanya dapat diubah dari suatu bentuk ke bentuk energi yang
lain.®

Energi listrik saat ini merupakan energi yang sangat
penting bagi kelangsungan aktivitas manusia baik bagi individu

maupun kelompok masyarakat dan dunia industri. Aktivitas

"Eugene.C;HanapGunawani, 1993, Mesin dan Rangkaian  Listrik,
Edisi Keenam, ITB, Bandung

8 Ahmad Wahid, Ir. Junaidi, Msc, Dr. Ir. H. M. Igbal Arsyad, MT,
Analisis Kapasitas Dan Kebutuhan Daya Listrik Untuk Menghemat
Penggunaan Energi Listrik Di Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura, Pontianak.

8



masyarakat meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan
aktivitas mendorong penggunaan perangkat elektronik.’

Energi listrik yaitu suatu energi yang tersimpan dalam arus
listrik (Ampere) dan tegangan atau beda potensial listrik (Volt)
dalam ketentuan kebutuhan untuk konsumsi daya listrik dalam
Watt (W). Energi listrik dapat dirubah dalam energi lain, seperti
energi kinetic, panas, cahaya, getar, dan sebagainya.”

Konsumsi energi suatu alat listrik adalah penggunaan
energi (daya) dikalikan dengan waktu pengoperasian alat
tersebut. Daya dapat diukur dengan menggunakan rumus:

W=Pxto 8 R B R RS LR 2.1)

Dengan:

P = Daya dalam waktu

t = waktu dalam jam

W= energi dalam watt jam

Watt jam (watthour = Wh) merupakan energi yang

dikeluarkan jika 1 Watt digunakan selama 1 jam.!!

?Yudhi P.T., Steven S dan Agustinus J, 2016, Penentuan Daya
Listrik Rumah Tangga Menggunakan Metode Decision Tree, Jurnal
Teknik Informatika Universitas Sam Ratulangi, Nol,Vol:9,h: 1.

YHantje Ponto , Dasar Teknik Listrik, (Yogyakarta : CV Budi
Utama, Cetakan Pertama., 2018). Hal. 228.

"Anggun Rahmawati, Hardiansyah, Purwoharjono., evaluasi
kapasitas dan kebutuhan daya listrik dan upaya menghemat
penggunaan energi listrik di smp negeri 03 sungai raya,Jurusan teknik
elektro,fakultas teknik Universitas tanjungpura pontianak.
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B. Daya Listrik

1. Pengertian Daya Lisrtik

Daya listrik adalah suatu kapasitas atau kemampuan
melakukan energi atau usaha. Besaran dari daya adalah usaha
dalam satuan waktu. Sedangkan daya listrik yaitu bagian dari
bersarnya beda potensial, kuat arus, hambatan, dan waktu. Daya
listrik didefinisikan sebagai laju energi yang dibutuhkan. Daya
listrik ini berkaitan dengan energi listrik setiap detik."

Satuan daya listrik dalam satuan internasional adalah watt.
Satu watt adalah besar daya ketika energi satu joule dibebaskan

dalam selang waktu 1 detik, Berikut persamaan daya listrik:

Dimana:
P = daya dalam waktu
W= energi dalam watt jam
T = waktu dalam jam
2. Beban Listrik
Kebutuhan beban listrik dari suatu daerah tergantung
dari daerah, penduduk dan standar kehidupannya. Maka masalah

prakiraan beban merupakan masalah yang sangat menentukan

2Hantje Ponto , Dasar Teknik Listrik, (Yogyakarta : CV Budi
Utama, Cetakan Pertama., 2018). Hal. 231.
13Hantje Ponto , Dasar Teknik Listrik..., Hal. 232.
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bagi perusahaan penyedia energi listrik baik segi-segi manajerial
maupun segi operasional.!*
1). Klasifikasi Beban Listrik

Secara umum beban yang dilayani oleh sistem distribusi
tenaga listrik dibagi menjadi beberapa sektor, yaitu: sektor
perumahan, industri, komersial, dan sektor usaha. Masing-masing
sektor beban mempunyai karakteristik beban yang berbeda, hal
ini berkaitan dengan pola konsumsi energi pada masing-masing

konsumen disektor tersebut. !’

150 kv %}H i ,IK
= INDUSTRI

PLTA

sl E-’I L
PLTG 5 . BISNIS
PLTU : g
PLTGU  At0S) TRAFOGI +
: ALY 150[101(\: zzuv RUMAH
: [)l‘)TRIBHﬁI PUB[IH
.  20k/380v SOSIAL
PEMBANONLT TRANSMISI DISTRIBUSI

Gambar 2.1 Sistem tenaga listrik
Berdasarkan jenis konsumsi energi listrik, secara garis

besar, beban listrik dapat diklasifikasikan kedalam :

14Ardiyansyah, Dian Yayan Sukma, Firdaus.Studi Prakiraan
Beban Listrik Pada Wilayah PLN Kota Pekanbaru Dengan Metode
Mikro Spasial, Jurnal : Jom FTEKNIK, Vol. 2, No. 2, Oktober 2015.
Hal. 2

15 Jumadi, Juara Mangapul Tambunan.4nalisis Pengaruh

Beban Listrik Terhadap Kinerja Pemutus Daya Listrik Di Gedung Cyber
Jakarta, Jurnal : Energi Dan Kelistrikan, Vol. 7, No. 2, Desember 2015.
Hal. 109
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a. Beban Rumah Tangga
Beban listrik rumah tangga pada umumnya berupa lampu
penerangan, alat-alat rumah tangga seperti : kipas angin,
pemanas air, lemari es, dan lain-lain.

b. Beban Komersial
Beban komersial (bisnis) pada umumnya terdiri atas
penerangan untuk reklame, kipas angin, penyejuk udara,
dan alat-alat listrik lainnya yang diperlukan untuk restoran,
hotel dan perkantoran.

c. Beban Industri
Beban industri dibedakan dalam skala kecil dan skala
besar, skala kecil beroperasi pada siang hari, sedangkan
skala besar banyak yang beroperasi sampai 24 jam.

d. Beban Fasilitas Umum
Pengklasifikasian beban ini sangat penting, artinya bila kita
melakukan analisa karakteristik beban untuk suatu sistem
yang sangat besar. Perbedaan yang paling prinsip dari
empat jenis beban diatas, selain dari daya yang digunakan

dan juga waktu pembenahannya.'®

2). Karakteristik Beban Listrik
Dalam sistem kelistrikan arus bolak-balik (AC) karaktristik

beban listrik dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu :

Jumadi, Juara Mangapul Tambunan.Analisis Pengaruh Beban
Listrik..., hal. 109
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a. Beban Resistif
Beban resistif, yaitu beban yang terdiri dari komponen
tahanan ohm saja (resistance), seperti elemen pemanas
(heating elemef) dan lampu pijar. Beban jenis ini hanya
mengkonsumsi beban aktif saja dan mempunyai faktor
daya sama dengan satu. Tegangan dan arus sefasa.

Persamaan daya sebagai berikut :

Gambar 2.2 Arus Dan Tegangan Pada Beban Resistif
b. Beban Induktif

Beban induktif, yaitu beban yang terdiri dari kumparan
kawat yang dililitkan pada suatu inti, seperti : (coil),
tranformator, dan solenoida. Beban ini dapat menyebabkan
pergeseran fasa pada arus sehingga bersifat tertinggal
sebesar 90° terhadap tegangan (lagging). Beban jenis ini
menyerap daya aktif dan daya reaktif. Persamaan daya

aktif untuk beban induktif adalah sebagai berikut :

Gambar 2.3. Arus Dan Tegangan Pada Beban Induktif
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¢. Beban kapasitif
Beban kapasitif, yaitu beban yang memiliki kemampuan
kapasitansi atau kemampuan untuk menyimpan energi
yang berasal dari pengisian elektrik (elektrical discharger)
pada suatu sitkuit. Beban jenis ini menyerap daya aktif dan

mengeluarkan daya.

P=V 1. COS Quueorereereeeeeeeeeeeeeeerereeeeeree e senanns (2.5).7
I
¢
>V
\ >

Gambar 2.4 Arus Dan Tegangan Pada Beban Kapasitif

C. Intensitas Konsumsi Energi
1. PengertianIntensitasK onsumsiEnergi
Intensitas konsumsi Energi Gedung (IKE) adalah suatu
nilai/ besaran yang dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur pemakaian energi gedung. Intensitas konsumsi energi
gedung didefinisikan sebagai konsumsi energi per satuan luas

gedung (kWh/m?/tahun atau kWh/m?/bulan)."

Y Jumadi, Juara Mangapul Tambunan.A4nalisis Pengaruh Beban
Listrik..., hal. 109-110.

18 Agung Wahyudi Biantoro, Dadang S. Permana, Analisis Audit
Energi untuk Pencapaian Efiensi Energi di Gedung AB, Kabupaten
Tangerang, Banten. Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06, EdisiSpesial
2017, Hal 88.
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Indikator penghematan energi yang paling penting dalam
sebuah gedung biasanya adalah penggunaan IKE. IKE
menunjukkan konsumsi energi (kWh) per meter persegi (m?)
setiap bulan. Angka IKE (kWh/m?bulan) diperoleh dengan
membagi jumlah kWh listrik yang digunakan dalam sebulan
dengan luas bangunan yang digunakan."

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) adalah istilah yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pemakaian energi pada
suatu sistem(bangunan). Namun energi yang dimaksud disini
adalah energi listrik. Pada hakekatnya IKE ini adalah hasil bagi
antara total konsumsi energi untuk periode tertentu (satu tahun)
dan luas bangunan. Satuan IKE adalah kWh/m2 per tahun. Setiap
gedung memiliki standar IKE sesuai dengan tujuan gedung
tersebut. 2° IKE dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

IKE =Pemakaian energi listrik (kwh)... ... ... ... ... oo ... ... ... (2.6)

Luas bangunan(m?)

¥Wirawan, Nurul Hiron, Nundang Busaeri.Analisis potensi
peluang penghematan konsumsi energi di Brits hotel karawang.Juornal
Of Energi and elektrical engeneering(JEEE).vol 02,n0. 01.oktober 2020.

2 Anggun Rahmawati, Hardiansyah, Purwoharjono.evaluasi
kapasitas dan kebutuhan daya listrik dan upaya menghemat
penggunaan energi listrik di SMP Negeri 03 Sungai Raya,Jurusan teknik
elektro,Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura Pontianak.



16

Penentuan nilai IKE listrik telah diterapkan oleh berbagai
negara (ASEAN, APEC) dan dinyatakan dalam satuan kWh/m?
pertahun. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh ASEAN-
USAID pada tahun 1987, serta laporannya dikeluarkan pada
tahun 1992, target besar IKE listrik untuk Indonesia adalah:

a. IKE perkantoran : 240 kWh/m?*bulan.

b. IKE pusat belanja : 330 kWh/m?/bulan.

c. IKE hotel/apartemen : 300 kWh/m?*/bulan.

d. IKE rumah sakit : 380 kWh/m?/bulan.?!

IKE digunakan sebagai acuan untuk mengetahui berapa
banyak energi yang dihemat oleh sebuah bangunan. Istilah yang
digunakan dan sesuai dengan tujuannya adalah konsumsi energi
spesifik, yaitu. jumlah energi yang dikonsumsi per unit
produksi.??

Tabel 2.1. Nilai standar IKE pada bangunan gedung
berdasarkan Permen ESDM no 13/2013.

Konsumsi Energi Konsumsi Energi
Kriteria Perkantontoran ber- | Perkantoran tidak ber-
AC (kwh/m2/bulan) AC (kwh/m2/bulan)
SangatEfisien <8.,5 <34

2L Anggun Rahmawati, Hardiansyah, Purwoharjono.evaluasi
kapasitas dan kebutuhan daya listrik ...,

22 Agung WahyudiBiantoro, Dadang S. Permana, Analisis Audit
Energi untuk Pencapaian Efiensi Energi di Gedung AB, Kabupaten
Tangerang, Banten. Jurnal Teknik Mesin (JTM), Vol. 06, Edisi Spesial
2017, Hal 88.
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Konsumsi Energi Konsumsi Energi
Kriteria Perkantontoran ber- | Perkantoran tidak ber-
AC (kwh/m2/bulan) AC (kwh/m2/bulan)
Efisien 8.5-14 34-56
CukupEfisien 14 - 18,5 56-74
Boros >= 18,5 >=74

Standar IKE dalam tabel 2.1 digunakan sebagai rujukan
tingkat penggunaan energi pada gedung yang berbeda-beda, nilai
IKE juga bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai dengan
penelitian terbaru, pengembangan perangkat teknis hemat energi
dan kesadaran hemat energi (pengguna bangunan). Perhitungan
IKE menggunakan hasil standar IKE gedung perkantoran adalah
240 Kwh/m2/tahun. Saat IKE lebih besar dari IKE normal, dapat
melakukan penghematan erergi.

Apabila hasil perhitungan telah dibandingkan dengan
nilai IKE dan hasilnya sama atau lebih rendah dari nilai IKE
target, maka kegiatan pemeriksaan energi selanjutnya dapat
ditunda atau dilanjutkan dengan harapan nilai IKE lebih rendah.”

Bila nilai IKE telah dibandingkan dengan IKE standar atau
target ternyata sama atau melebihi dari nilai IKE standar yang

telah ditetapkan, maka dapat dilakukan audit energi dengan

2Seno Riyadi, Analisis Peningkatan Efesiensi Penggunaan Energi
Listrik Pada Sistem Pencahayaan Dan Air Conditioning Di Gedung
Graha Mustika Ratu.Progam Studi Teknik Elektro, STTPLN : Jakarta.
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harapan untuk mendapatkan nilai IKE yang lebih rendah dari

sebelumnya.

D. Gedung Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan

Fakultas Tarbiyah dan keguruan merupakan salah satu
fakultas besar di UIN Ar-raniry Banda Aceh. Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan mempunyai tiga gedung yaitu Gedung A, B, dan
C.

1. Gedung A dan C Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan.
Gedung A dan gedung C merupakan gedung yang banyak
digunakan untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar.
Pada gedung A terdapat 27 ruang FTK yang digunakan
untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar, 2 ruang kerja,
10 ruang sekretariat, dan 2 ruangan laboratorium. Total ruang
yang digunakan pada gedung A adalah 41 ruangan, 27 ruang FTK
diantaranya: ruang FTK 23 sampai dengan ruang FTK 49,2 ruang
kerja prodi yaitu ruang kerjaprodi Bimbingan Konseling dan
ruang kerja Pendidikan Profesi Guru, 2 ruang laboratorium
diantaranya: ruang laboratorium prodi Bimbingan Konseling dan
laboratorium prodi PGRA, 10 ruang sekretariat diantaranya:
Sekretariat Dema FTK, Sema FTK,Pendidikan Agama Islam,
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, PGMI, Fisika, Manejemen
Pendidikan Islam, dan Sekretariat Himapetro. Sedangkan pada
gedung C hanya terdapat 1 ruang kerja IDC (instructional
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development center), serta 8 ruang FTK yaitu FTK 50 sampai
dengan FTK 57.

2. Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan.

Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan merupakan
Gedung yang paling banyak memakai energi listrik perharinya
dimana Pada gedung B terdiri dari 3 lantai, pada lantai 1 terdapat
18 ruangan diantaranya adalah ruang Kepala Bagian Tata Usaha,
ruang Dekan, ruang Wakil Dekan Kemahasiswaan Dan Kerja
Sama, ruang Wakil Dekan Administrasi Umum Dan Keuangan,
ruang Wakil Dekan Bidang Akademik Dan Kelembagaan, ruang
Kasubbag Umum, ruang Kasubbag Akademik, ruang Dosen
FITK, ruang Prodi PGMI, ruang Prodi Pendidikan Biologi, ruang
Prodi Pendidikan PIAUD, ruang Prodi Pendidikan Teknik
Elektro, ruang Prodi Pendidikan Kimia, ruang Prodi pendidikan
Fisika, ruang Prodi Pendidikan Bahasa Inggis, ruang Prodi
Pendidikan Teknik Informasi, ruang Pendidikan Bahasa Arab,
ruang Prodi Manejemen Pendidikan Islam. Pada lantai 2 terdapat
10 ruangan diantaranya adalah ruang Laboratorium Manejemen
Pendidikan Islam, ruang Prodi Pendidikan Matematika, Studio
Mini, Aula Tarbiyah, ruang Laboratorium Jaringan Komputer,
ruang Bengkel Jaringan Komputer, ruang Laboratorium
Pendidikan Agama Islam, ruang Multi Media Bahasa Inggris,

ruang Pojok Baca Prodi Manajeman Pendidikan Islam, ruang
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Baca Prodi Bahasa Inggris. Dan pada lantai 3 terdapat 22 ruang

FTK yang digunakan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.

E. Penelitian Relevan

Sebagai bahan yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini,

penulis mencantumkan beberapa hasil penelitian sebelumnya

yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang berkaitan dengan

penelitian ini:

Peneliti, judul, Metode Hasil

Tahun Terbit penelitian
Hadiyanto dan Hasil penelitian menunjukkan
Suhaedi, Evaluasi | kuantitatif | konsumsi daya di Politeknik

Intensitas
Konsumsi Energi
Listrik Kampus
Politeknik Negeri
Balikpapan. 2020

Negeri Balikpapan pada tahun
2016 sebesar 62,7 kWh dan
tingkat IKE sebesar 93,096
kWh/m?/tahun.  Penggunaan
energi listrik paling tinggi di
gedung teknik sipil yaitu
33.876,38 kWh/tahun.
Sedangkan terendah  pada
gedung  workshop  teknik
mesin alat berat sebesar
28.460,875 kWh/tahun. Studi

ini memberikan rekomendasi
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian
yang dapat dipakai oleh
manajeman untuk mengambil
langkah-langkah strategis
dalam penghematan energi.”*
Ade Ayu Mix Gedung kampus A di
Rahmawati dan method Universitas muham-madiyah
Syamsir Abduh, tangerang belum menerapkan
Audit Energi sistem manajeman energi ISO
Gedung Kampus 50001:2018, sehingga sistem

A Universitas
Muhammadiyah
Tangerang Untuk
Penerapan Sistem
Manajeman
Energi Berbasis
1SO50001:2018.
2022

kelistrikan ~ masih  belum
dikatakan dan sering timbul
permasalahan. Permasalahan
listrik yang muncul adanya
kelonjatan konsumsi energi
listrik yang berakibat naiknya
tagihan biaya. Nilai IKE
berdasarkan total rekapitulasi
biaya rekening listrik perluas
bangunan ialah 131.761 kWh

dengan luas 4.444 m? ialah

24Hadiyanto dan suhaidi, Evaluasi Intensitas Konsumsi Energi
Listrik Kampus Politeknik Negeri Balikpapan. Jurusan Elektronika,
Politeknik Negeri Balikpapan, Jurnal Saint Terapan, Vol. 6 No. 1, 2020




22

Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian

29,6 kWh/m?/tahun atau 5
kWh/m?*/bulan. Jika diterapkan
standar ISO 50001:2018 akan
tercipta  efesiensi  energi
listrik.?

Achmad Marzuki | kuantitatif | Kualitas daya listrik yang

dan Rusman,
Audit energi pada
bangunan gedung
direksi PT.
Perkebunan
Nusantara XIII
(persero). 2012

disuplai oleh PLN melalui
tranformator distribusi pada
gedung tersebut cukup baik,
dari hasil pengukuran
parameter tegangan, arus dan
faktor ~daya ' (power factor)
masih memenu-hi standard
mutu yang ditetapkan oleh
IEC.. Komposisi penggunaan
energi terbagi tiga kelompok
yaitu : beban penerangan
4,54%, AC 57,36% dan
peralatan kantor lain 38,10%.
IKE dalam gedung

% Ade ayu rahmawati, syamsir abduh.dudit Energi Gedung
Kampus A Universitas Muhammadiyah Tangerang Untuk Penerapan
Sistem Manajeman Energi Berbasis 1SO50001:2018, Energi dan
Kelistrikan : Jurnal Ilmiah, Vol.14 No. 2, Juli —-Desember 2022
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Peneliti, judul,
Tahun Terbit

Metode
penelitian

Hasil

digolongkan dalam dua bagian
yaitu ruangan ber-AC dan
Non-AC. Penggunaan energi
listrik rata-rata dari rekening
listrik selama 8 bulan dari
bulan maret s/d oktober 2011
adalah sebesar 39,593
kWh/bulan, dengan tarif rata-
rata Rp 966,10 /kWh. Potensi
penghematan  dari  selisih
penggunaan  energi  dari
penggantian AC konvesional
dengan AC inverter hemat
energi untuk semua gedung
kantor direksi PT. PN XIII
(Persero) adalah Rp
13,083,536/bulan atau Rp 157,
002,429/tahun.?®

Amilania Susanti,

analisis

kualitatif

Berdasarkan percobaan yang

dilakukan menggunakan

26Acmad Marzuki dan Rusman. Audit energi pada bangunan gedung
direksi PT Perkebunan Nusantara XIII (Persero), Jurnal Vokasi, Vol. 8

No. 3, Oktober 2022
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Peneliti, judul,
Tahun Terbit

Metode
penelitian

Hasil

penghemat-an
energi listrik
dengan
penggunaan
solatube yang
dapat digunakan
pada bangunan
rental office.
2020

sampel dari tugas perancangan
arsitektur penulis hasil yang
didapat adalah penggunaan

energi listrik, untuk
operasional energi listrik dan
juga pelestarian

akibat

lingkungan
penghematan energi
listrik yang di hasilkan. Pada
awalnya kantor memerlukan
196 unit lampu pada area
kantor lantai 3 dengan biaya
operasional sebesar  Rp.
408.840.220 untuk 20 tahun.
Kemudian dilakukan simulasi
menggunakan solatube maka
hanya dibutuhkan 30 unit
solatube pada area kantor
lantai 3 dengan biaya Rp.
329.026.673. sehingga
penghematan yang di dapat
79.813.547.

dilakukan

sebesar  Rp.
penghematan ini

hanya satu lantai, jika
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Peneliti, judul, Metode Hasil

Tahun Terbit penelitian
diaplikasikan untuk
keseluruhan bangunan maka
penghematan  bisa  dicapai
lebih dari 40%.’

Wirawan, Nurul Kuantitatif | Nilai Intensitas Konsumsi

hiron dan Energi (IKE) Brits Hotel

Nundang Busaeri.

Analisis Potensi
Peluang
Penghematan
Konsumsi Nergi
Di Brits Hotel
Karawang. 2020

karawang didapatkan dari data
konsumsi energi listrik sebesar
1.438.700 kWh dan data
seluas

luasan ~ bangunan

4.896,45 m? untuk
keseluruhan non room dan
4.930,10 m? untuk
keseluruhan room serta data
tingkat hunian rata-rata
sebesar 64,22% untuk periode
september s/d september 2018.
Maka mendapatkan nilai IKE
sebesar 178,44 kWh/m?*/tahun.

Dimna nilai tersebut masuk

% Amilania Susanti, analisis penghemat-an energi listrik dengan
penggunaan solatube yang dapat digunakan pada bangunan rental
office.Jurnal IMAIJI Vol. 9 No. 2, Agustus 2020
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian

dalam kategori efesien untuk
bangunan hotel yang
berdasarkan Permen ESDM
No.13 tahun 2012 adalah
sebesar 300 kWh/m?/tahun.
Berdasarkan nilai IKE Brits
Hotel karawang yang sudah
efesien tetapi tetap melakukan
pencarian = Peluang Hemat
Energi (PHE) agar lebih
menghemat pemakaian
konsumsi energi.?®

Feby Ardianto, kuantitatif | Tujuan dari penelitian ini

Muhammad adalah untuk mengetahui daya

Hurairah, listrik yang digunakan pada

Icwanuddin. seluruh area bangunan, untuk

Peluang mengetahui beban tertinggi

penghematan dan terendah serta untuk

energi pada mengetahui peluang

gedung Fakultas penghematan energi listrik

ZWirawan, Nurul hiron dan Nundang Busaeri. Analisis Potensi
Peluang Penghematan Konsumsi Nergi Di Brits Hotel Karawang.
Journal of energy and elektrical engineering (JEEE) Vol. 02 No. 01,

Oktober 2020.
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Peneliti, judul,
Tahun Terbit

Metode
penelitian

Hasil

teknik Universitas
Muhammadiyah
Palembang. 2017

pada gedung Fakultas Teknik.
Setelah dilakukan perhitungan
beban terpasang dan beban
terpakai mendapatkan hasil
evaluasi beban terpasang
sebesar 113.266 Watt. Untuk
beban puncak pada gedung A
terjadi pada jam 14.00 sebesar
8.602 Watt sedangkan gedung
B terjadi pada jam 12.00
sebesar 38.522 Watt, dan
beban rendah pada gedung A
terjadi pada jam 16.00 sebesar
2.618 Watt sedangkan pada
gedung B terjadi pada jam
16.00 sebesar 21.318 Watt.
Berdasarkan hasil perhitungan
peluang penghematan energi
pada gedung tersebut sebesar

Rp. 4.746.612,7/ bulan.”

2 Feby Ardianto, Muhammad Hurairah, Ichwanudin. Peluang
Penghematan Energi Pada Gedung Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Palembang, Jurnal Surya Energy Vol. 1, No. 2, Maret

2017
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian
Elvira Zondra, kuantitatif | Konservasi energi di Indonesia

Atmam, Hazra
Yuvendus.
Analisis Efisiensi
Penggunaan
Energi Listrik Di
Gedung
Madrasah
Ibtidaiyah
Muhammadiyah 1
Pekan Baru. 2019

diatur oleh
pemerintah No.70 tahun 2009.
adalah

peraturan
Konservasi  energi
upaya sistematis, terencana,
dan terpadu guna melestarikan
sumber daya energi dalam

negeri dan  meningkatkan

efisiensi pemanfaatannya.
Penelitian ini mendapatkan
tingkat efisiensi penggunaan
energi listrik dengan
menentukan nilai IKE sesuai
dengan ESDM
No13/2012. Tingkat efisiensi
yang didapatkan adalah IKE
0,07 1,17.

Nilai IKE ini adalah sangat

Permen

sampai dengan

efisien.?’

30 Elvira Zondra, Atmam, Hazra Yuvendus. Analisis Efisiensi
Penggunaan Energi Listrik Di Gedung Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah 1 Pekan Baru. Progam Studi Teknik Elektro, Fakultas
Teknik Universitas Lancang Kuning, Sainetin(Jurnal Sain, Energi,
Teknologi & Industri), Vol. 3, No.2, Juni 2019.
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian
Ndaru Atmi kuantitatif | Penelitian ini dilakukan di

Purnami, Refni
Arianti, Paulus
Setiawan.
Analisis
Intensitas
Konsumsi Energi
(IKE) pada
Institut Teknologi
Dirgantara
Adisutjipto(ITDA)
Yogyakarta. 2022

Gedung Halim dan Gedung

Wiweko Institut Teknologi
Dirgantara Adisutjipto
(ITDA), Yogya- karta.

Penelitian dilakukan dengan
me- ngambil data audit energi
mengenai tingkat konsumsi
energi listrik yang dilihat dari

parameter Intensitas Konsumsi

Energi (IKE). Metode
penelitian ~ diawali  dengan
pengumpulan data.
Selanjutnya data diolah
dengan menggunakan Ms.
Excel, SPSS, dan Matlab.
Analisis = statistik  dengan
ANOVA = dilakukan untuk

menyimpulkan parameter apa
saja yang mempengaruhi [KE.
Hasil penelitian menunjukkan
IKE Gedung Halim
sebesar 30,48 kWh/m2/tahun

nilai
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian

dan nilai IKE Gedung Wiweko
sebesar 24,16 kWh/m2/tahun.
Nilai IKE masih signifikan
dalam kategori efisien sesuai
standar ESDM & JICA
Electric Power Development
Co.LTD.*!

Nir Dillah Umrah | kuantitatif | Hasil penelitian ini

Suardi, Muh. menunjukkan  bahwa total

Yusuf daya yang terpasang di

Mappeasse, seluruh gedung Polres Kota

Zulhajji. Evaluasi
Intensitas
Konsumsi Energi
Listrik melalui
Audit Energi
Awal Listrik di
POLRES Kota
Palopo. 2022

Palopo sebesar 82.800 VA
dengan jumlah rata-rata IKE
seluruh gedung sebesar 10,63
kWh/m2. Penggunaan energi
pada  gedung = Commend
Center Polres Kota Palopo
dilakukan

sebelum audit

energi awal pada bulan Juni

31 Ndaru Atmi Purnami, Refni Arianti, Paulus Setiawan. Analisis
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Institut Teknologi Dirgantara
Adisutjipto (ITDA) Yogyakarta. Progam Studi Teknik Elektro, Institut
Teknologi Dirgantara Adisutjipto, Jurnal AVITEC, Vol. 4, No. 2,

Agustus 2022
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Peneliti, judul,
Tahun Terbit

Metode
penelitian

Hasil

adalah  sebesar 34,325
kWh/m2 kemudian setelah
dilakukan audit awal energi
pada bulan Juli penggunaan
energi turun sebesar 1,55
kWh/m2. Beban yang
menggunakan energi listrik
lebih  besar pada gedung-
gedung di  Polres Kota
Palopo adalah AC dan
mesin internet. Berdasarkan
analisis peluang penghematan
energi listrik pada Polres
Kota Palopo dengan
mengurangi  kapasitas AC
yang terpasang sesuai dengan
kebutuhan  kapasitas AC
ruangan yaitu pada ruangan
SPKT penghematan  energi
listrik sebesar 519,8 kWh,
ruang Hubungan Masyarakat
sebesar 34,32 kWh, ruang
Sium sebesar 68,64 kWh,
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Peneliti, judul, Metode Hasil
Tahun Terbit penelitian
kemudian ruang Data sebesar
150,15 kWh.??
Ekki Reva kuantitatif | Perusahaan PT. Bank X

Prakasa, Aris
Heri Andriawan.
Analisa Efisiensi
Energi Listrik Di
PT. Bank X. 2022

merupakan salah satu bank
yang konsumsi energinya
mengalami  meningkat  di
setiap tahunnya hal ini
dikarenakan gedung
perkantoran tidak terlepas dari
penggunaan komputer, AC,
sistem  penerangan, dan
peralatan elektronik lainnya
yang ‘menunjang pekerjaan
kantor.. Oleh Kkarena itu,
audit perlu dilakukan untuk
menentukan pemakaian energi
dan potensi penghema- tan
energi. Ini akan lebih efisien

dan sesuai dengan standar.

32 Nir Dillah Umrah Suardi, Muh. Yusuf Mappeasse, Zulhajji.
Evaluasi Intensitas Konsumsi Energi Listrik melalui Audit Energi Awal
Listrik di POLRES Kota Palopo, Jurnal Media Elektrik, Vol. 20, No 1,

Desember 2022
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Peneliti, judul,
Tahun Terbit

Metode
penelitian

Hasil

Setelah audit energi awal
untuk sistem penerangan dan
pengkondisi- an udara,
Intensitas Konsumsi Energi
(IKE) gedung adalah 132,34
kWh/m2. Setelah dilakukan
konservasi  energi  dengan
mengganti  sistem  cahaya
dengan jenis lampu LED dan
pendingin ruangan yang hemat
energi, maka nilai Intensitas
Konsumsi  Energi  (IKE)
menjadi 124,44 kWh/m2.
Nilai IKE untuk PT. Bank X
masih tergolong efisien dari
nilai standar ASEAN-USAID
yakni 240 kWh/m2 .3

33 Ekki Reva Prakasa, Aris Heri Andriawan. Analisa Efisiensi
Energi Listrik Di PT. Bank X. Jurusan Teknik Elektro, Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya, Jurnal Elsains: Jurnal Elektro, Vol. 4, No. 1

Juni 2022




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat konsumsi energi listrik pada bangunan gedung B Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Gedung B Banda Aceh.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses pencarian
informasi dengan menggunakan data berupa angka untuk
menganalisis informasi tentang apa yang ingin diketahui. **
Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, karena
penelitian ini menganalisis data berupa angka-angka yang
dilakukan di Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Keguruan Banda Aceh dan untuk menemukan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi IKE di Gedung B Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sehingga tingkat
konsumsi energi listrik pada gedung tersebut sesuai dengan
standar Indonesia yang telah di tetapkan oleh Permen ESDM no
13/2013 dapat ditarik suatu kesimpulan dari hasil data yang telah
didapatkan peneliti, jika nantinya hasil data yang diperoleh

mendapatkan hasil yang tidak sesuai dengan standar Indonesia.

34Kasiram, Mohamad. metode penelitian kuantitatif-Kualitatif. UIN
Malang :UIN Malang Press,2008.
34
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menurut Permen ESDM no 13/2013, maka dapat mencarikan
soslusi agar selanjutnya mendapatkan hasil yang sesuai dengan
standar Indonesia, seperti menurunkan AC 2 PK menjadi 1 PK
sesuai dengan luas ruangan pada masing-masing gedung

tersebut. Rancangan penelitian dalam bentuk Diagram dapat

dilihat di bawah ini:

Observasi Awal
v

Pengumpulan dan penyusunan data
¥

Menghitung Daya dan Waktu yang
Yy
Lakukan Penelitian dan Pengukuran Konsumsi Energi

IKE > Target?

Analisa IKE

Periksa IKE > Target?

Kesimpulan dan Saran

Selesai

A

Gambar 3.1. Diagram rancangan penelitian.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitianinidilakukandi Kopelma Lorong Ibnu Sina No.
2, Kopelma Darussalam Kec. Syiah Kuala, Banda Acehpada
gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh pada tanggal 1 juni sampai 30 juni 2022

C. Instrumen Pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data merupakan media yang
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang ingin diteliti atau
media yang digunakan untuk memperoleh data yang akan
digunakan untuk dan mengolah data dalam penelitian. Penelitian
ini dilakukan pada bangunan gedung di gedung B Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Uin Ar-Raniry Banda Aceh merupakan
sektor yang memiliki banyak ruang kerja dimana terdapat ruang
kerja Dekan, Wakil Dekan, Prodi, Kasubbag Umum dan
Kasubbag Akademik. Ruangan-ruangan ini memiliki beban listrik
yang masa aktifnya 9 jam perharinya, yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah peralatan elektronikyang terhubung dengan
listrik PLN.

Metode pengumpulan data ialah cara atau strategi yang
digunakan untuk mengambil data dari variabel penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan
data secara obeservasi langsung dilapangan, dengan metode

observasi ini peneliti dapat melakukan pengamatan secara jelas
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dan nyata serta melakukan pencatatan secara sistematis terhadap

peralatan elektronik yang ingin diselidiki.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data primeryaitu data yang diperoleh dengan cara
observasi (pengamatan) serta wawancara secara - langsung.
Pengumpulan data yang dilakukan pada bangunan gedung B
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry Banda Aceh
yang bertujuan untuk mengetahui intensitas konsumsi energi
listrik pada bangunan gedung tersebut. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengamati langsung tentang peralatan
elektronik tiap-tiap ruangan serta melakukan wawancara tentang
kapasitas- kapasitas peralatan elektronik atau jam operasinya
dimulai. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari sumber awal dan data primer membutuhkan keterlibatan

langsung dari peneliti.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan melakukan observasi (pengamatan),
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati langsung pada lokasi penelitian untuk menemukan

data.

3Tarjo, metode penelitian sistem 3x baca,(yogyakarta
:deepublish,2012) hal 70
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E. Analisa Data

Analisis data adalah suatu metode dimana hasil penelitian

diolah dari data yang diperoleh untuk ditarik suatu kesimpulan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian  kuantitatif  yaitu  proses untuk menemukan

pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka untuk

menganalisis keterangan tentang apa yang ingin diketahui.*®

Penelitian ini dilakukan dengan cara :

1.
2.

Mengumpulkan data.

Menghitung konsumsi energi listrik perbulan dan besar
konsumsi energi listrik.

Identifikasi penggunaan energi dan mengidentifikasi IKE
yang telah ditetapkan SNI

Setelah memperoleh data pemakaian total energi listrik
pada gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Menganalisa data yang telah diperoleh menggunakkan
rumus :

IKE =Pemakaian energi listrik (kwh) ................. (3.7
Luas bangunan(m’)

Membandingkan hasil yang diperoleh dengan Standar
Indonesia yang telah ditetapkan permen ESDM no
13/2013.

%K asiram, Mohamad.metode penelitian kuantitatif-Kualitatif. UIN
Malang :UIN Malang Press,2008.
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7. Data yang sudah diperoleh dari hasil perhitungan dan
hasil membanding-kan dengan standar IKE Indonesia.
Data yang sudah diperoleh dari hasil perhitungan dan hasil
membandingkan hasil perhitungan data dengan standar IKE dapat
dijadikan sebagai dasar untuk melihat konsumsi energi listrik
pada Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh tergolong dalam kriteria : Sangat efesien, efesien,
cukup efesien, dan boros. Jika nantinya hasil IKE tergolong
dalam kategori sangat efesien atau efesien maka tidak perlu
dilakukan audit energi, namun untuk mendapatkan nilai yang
lebih rendah karena sudah tergolong dalam kategori IKE yang
rendah, namun jika nantinya hasil dari perbandingan dengan
standar IKE menurut permen ESDM no 13/2013 menempati
dalam kategori cukup efesien atau boros, maka diperlukan untuk
melakukan audit energi listrik di Gedung B Fakutltas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk mendapatkan
nilai IKE yang lebih rendah dari sebelumnya. Menganalisa
kembali hasil dari perhitungan data untuk melihat faktor apa saja
yang signifikan yang mempengaruhi intensitas komsunsi energi
listrik pada gedung B UIN Ar-Raniry sehingga konsumsi energi
listrik pada bangunan gedung tidak sesuai dengan standar SNI
dan dapat mencari solusi agar konsumsi energi listrik pada
bangunan sesuai dengan SNI. Berikut adalah tabel standar IKE
yang sudah ditetapkan di Indonesia berdasarkan Permen ESDM
no 13/2013.
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Tabel 3.1 Standar IKE pada bangunan gedung berdasarkan
Permen ESDM no 13/2013

Konsumsi Energi . .
Perkantontoran Konsumsi Energi
Kcriteria Perkantoran tidak ber-AC
ber-AC (kwh/m2/bulan)
(kwh/m2/bulan)
SangatEfisien <8.,5 <34

Efisien 8.5-14 3,4-56
CukupEfisien 14 - 18,5 56-74
Boros >= 18,5 >=74

Standar IKE Indonesia dapat dihitung menggunakan rumus :

IKE =Pemakaian energi listrik (kwh) .................... (3.4)
Luas bangunan(m?)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini- dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat
instensitas konsumsi energi listrik pada Gedung B Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sesuai
dengan Standar listrik Indonesia yang telah ditetapkan oleh
Permen ESDM no 13/2013. Jika hasil penelitian yang diperoleh
mendapatkan nilai intensitas konsumsi energi listrik yang tinggi
dan melebihi dari standar yang telah ditetapkan oleh Permen
ESDM no 13/2013 maka diharuskan untuk melakukan peluang
untuk penghematan energi pada gedung tersebut.Penelitian ini
dilakukan pada Gedung B Fakutas Tarbiyah dan keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dari tanggal 1 Juni s/d 30 Juni 2022.

B. Hasil penelitian

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan
deskripsi hasil penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berbentuk Observasi ( penga-matan secara langsung ) dan
wawancara pada responden yang berada diruangan lantai 1, 2, dan
lantai 3 pada Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh tentang peralatan -elektronik yang
digunakan dan dan lama pemakain alat listrik pada ruangan

tersebut.  Berikut  pemaparan data Konsumsi  energi
41



42

listrik dan Intensitas Konsumsi Energi Listrik pada Gedung B
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1. Jumlah daya listrik pada peralatan elekronik yang
digunakan pada bangunan gedung di Gedung B
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh
Data jumlah daya pada perlatan elektronik yang diperoleh

peneliti pada Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.seperti pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Jumlah Daya Listrik Pada Peralatan Elektronik

AC | Kormpuer | Prter | Kipes |Larpu] Wifi | UPSJLAN Infokus | Lapiop| CTV] Toid
(W) | (w) |Angn| (W) W) | W) Wt
(W) (W) (W) | (W) | (W (W)
No. | Rumg )

I [Dden | ®00] 250 | 100 | 0 | 108 18 0 | 0] 876

2 K | 30| 1B 0 | 0| 0ol 0 | 0 |0 3
Bagan TU

3 |Wadkdl | 160] 20 | 10 | 0 | & 00 0 | 0 | o] 2m

4 |Wadkll |30] 15 | 10 | 0| & 010/ 0 | 0 |0 %3

5| Wkl |3320] 20 | % | 0| & | 8]0]0] 0 | 0 | 0] 3%

6 | Kawbbog | 40| 85 | 30 | 0 | 216 (0] 0 | 0 |0 m
umm

7. | Kasbbog |6600] 85 | 250 | 0 | 12| 18] 0]0] 0 | 0 |24] ™
akademik

8 | PodPIE | 160] S0 | 10 | 0 | &8 | 18] 0]20] 0 | % | 0] 286

9 | PodPll [3320] & | 10 | 0 | 8| 8|00 0 | 9 | 0] 42

10. | PodPGMI| 20| 50 | 150 | 0 | 48 | 18] 0] 0| 0 | 0 | 0| 46

Pod | 30| 20 | 10 | 0| & 18l0]0] 0 | 0 | 0] 3B
PKM

1 | PodPS | 30| 35 | % | 0 | 8] 18] 0 0 0 | 301

B | mdP |30 35 | 0 |0 | ®|8]0]0] 0 | % | 0] 30
Binggris




43

AC | Kompuer | Priner | Kipes [Lampu] Wi | UPS[LAN  Inftkuss CIV| Todl
(w) | (W) |Angn| (w) w) | (w) Wat
(w) (w) (W) | (W) | (W (w)
No. | Rumg )
4| Pod |[B0] 35 o[ ®[oflo]o] o 0 | o] 23
PIAUD
5| PodP [ 30| 6 [ o[ 4[o0fwofof| o 0 | o] 51
Biokogi
6| Pod (320 50 [ 00| o[4®[0fl0of0] 0o [ 0 [o0] 3%
PBA
7| md (30 35 [ 0 | o[ ®[0oflofo] o [ o [o] 3m
MPL
8| Dsn [&0] 0 0o [ ofexlofofof o | o o] s
FIIK
9| Pod 30| 3% 0w | owmw|Blo[o] o 0 | 0| 37
PMIK.
0| ab [uew| o 0 [ of[lofoflo] 5| o o]
Tabiych
2.1 b [30] %5 [ 0 [ o]%|o]ofaf 15 o [0 16
Jangn
kompuer
2 | LML [ 30| 35 0w | of%lo]lofol 15 ] o | o] 4
2, | PodiPAL | 330 750 00 | o Jasl 8] ool 165 | o | 0] 409
A mui (0] 125 [ o [ o s [18]olol 0 [ o [o0] o
media
Binggris
5| pok [ 1660 125 0 [o[mwlB8lolo] o | 0 [o]f v
bacaprodi
MPL
% | B [1600] 20 [ % [ 0|4 |8]o[of o [ o o] 2
pod
Bungors
2. | Bagd [3320] 2675 [0 [0 %[ 0[0fa 195 0 ]o] w6
Jaingzn
kompuer
B | Kasbbag | 40| 875 30 [ o [as]18[ofo] o [ o | o] el
Kewangn
0 FxKot [ o] o [ o [w]e|o]ofof 15 [ o0 [o0] 4
0] FKe [ o] o | o Jw|u]ololo] w5 [ o [o] 49
3L FKB [ o] o | o Jw|2]of]ofo] 15 |2 [ o] 47
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AC | Kompuer | Prter | Kipes |Lanpu] Wifi | UPSJLAN Infokas CIV[ Todl
(W) | (w) |Angn| (W) W) | (w) Wt
(W) (W) W) | (W) | (w (W)
No. | Rumg )
2 | FIKG | 0 0 0 10| 21000 1% | % | 0] 3
3| FIKG | 0 0 0 |10l 2 0]0]0] %5 | % | 0] 47
3% | FIKO6 | 0 0 0 |10 2 0]0]o] 15 | 0 | 0] 47
3. | FIKO7 | 0 0 0 10| 2]0]0 0] 1%5 | 0 | 0] 3
3% | FIK® | 0 0 0 |10 | 24]0]0]0] 15 | % | 0] 49
3 | FIK® | 0 0 0 J10| 2]0]0]o] 15| o | 0] 47
R | FIKI0 | 0 0 0 J10] 2 0]0]o] 15| % | 0] 47
% | FIKIl | 0 0 0 10| 2 ]0]0] 0] 15 | % | 0] 49
4. | FIK2 | 0 0 0 10| 2]0lo0]0] 15 | % | 0| 47
4. | FIKB | 0 0 0 |10 2ofolo] 15| 0 |o0] 3
D | FIKI4 | 0 0 0 |10] % |0]o0]0] 15 | % | 0| 41
8. | FIKI5 | 0 0 0 | 10|18 00 o] 15 | % | 0| 4%
4 | FIKI6 | 30| 0 0o 10| 2ololo] 15| % |o0]3m
5. | FIKI7 |30] 0 0 || ®][olo]o] 15| % | 0] 3
46 | FIKI8 | 30| 0 0 |10]| 2]0]0]o] 15| % |o0]3m
4. | FIKI9 |30] 0 0 J10| 2 0]0]0] 1%5 | % | 0] 3m
8 | FIKN |30] 0 0 a0 2ol o]ol 15 | % | 0] 3m
9 | FIK2 | 0 0 0 10| 21 0] o] of 15| %] 0| 47
% | FIK2 | 0 0 0 |a0 ]| 210 00] 1% | 0 | 0| 3

2. Jumlah Waktu Pemakaian Energi listrik pada seluruh
Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Data total waktu (hour) yang digunakan pada peralatan
elektronik yang diperoleh peneliti pada Gedung B Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh setelah
melakukan penelitian dari Lantai 1, 2, dan 3 seperti pada Tabel

4.2.
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Tabel 4.2 Jumlah Waktu Pemakain Peralatan Elektronik pada
Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh
AC | Kompuer | Piter | KA [ Larpu| Wi [ US| LAN [ Inftkes [Lapop| CTV
No. | Rumg 0 | M () ()
(h) (h) (0| 0] (b () | (h)
.. [Dden 275 176 P 0 1B [5B] 0 0 0 0 0
2 | Kepeh 176 0 0 0| 8|00 0 0 0
BaganTU
3 | Wadkll 176 176 I | 0 R®]0]0 0 0 0 0
4 | Wadkll 1575 176 I | 0 1B [5B] 0 0 0 0 0
5. | Wadkl 176 176 176 0 IRV [5B] 0 0 0 0 0
6. | Kasibteg 176 14143 T 0 ¥ 10|10 0 0 0 0
umm
7. | Kasibeg 176 13514 %] 0 | 1% |58]0 0 0 0 | 58
akademik
8 | PodPIE 176 132 P 0 B | 58] 0 2 0 2] 0
9. | PodPTI 176 P4 176 0 18 | 58] 0 140 0 0] 0
10. | PodiPGMI 176 % 210 I | 58] 0 0 0 0 0
1l | Pod 176 176 1% | 0 | 1% |58]0 0 0 0 0
PKM
12 | PodPFS 176 14 176 0 B [ SB] 0 0 0 2 0
13 | PodP. 176 14 176 0 18 [ 58] 0 0 0
Bingois
14 | Pod 176 10267 ] 0| 18|00 0 0 0 0
PIAUD
15 | PodP. 176 14 132 0 [ 900 0 0 0 0
Bioogi
16. | PodPBA 176 1155 1% 0 1% 1 0[]0 0 0 0 0
17. | Pod 176 4 1% 0 ®[10]0 0 0 0 0
PMPL
18 | Dosn 176 0 0 0 (16 | 0|0 0 0 0 | 58
HIK
19 | Pod 176 14 1% 0 176 | 58| 0 0 0 0 0
PMIK
20 | Ava il 0 0 0 | 4%| 0|0 0 % 11 0
Tabiyh

2 | Lhamgn | ®5 | 4% | 0 | 0 @B 0] 0| 4% | %6 | 45| 0

251010 0 4 | 410

B
:
®
SN

Prodi PAI 176 I ] 0 [ 1%]0]0 2 0 510
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3. Jumlah KWh Pada Peralatan Listrik Yang

Digunakan Di Gedung B Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Data

yang  diperoleh peneliti
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setelah melakukan

pengamatan langsung dan sudah menghitung tingkat KWh pada

peralatan elektronik yang di gunakan di Gedung B UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, dapat dilihat pada Tabel 4.3 seperti berikut.

Tabel 4.3 Total KWh yang digunakan peralatan elektronik di

Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh
No| Rag | AC |Koper| P | KA Loopu] Wil | Us [IAN] isLap[ CIV] Tl | Lis | KE
(L () (W) | (W (W) KWh
() (W) [(WR) | &WE) & (W) & | )
L] D | 285 4 O 10 |aB[ S 0[ 0L 0[O0] 0| 29[ % | A4
2| Kgeb | S22 0 0[O SO0 O0)O0f0f0O]0] 3B | % |44
BgaTU
3| Wedkll | 2216 4 o [0 UB] OLOf O] 000 364 | % | 1M
4| Wakl | 1575 4 o [ O QUS| RSO0 000 248 | %4 | 1002
S| Wakkl | S92 4 1O BLO]O0fO]00fO0] a2 | 4[24
6| Katter | 868 | 5 | 21 [ o [em|[ofslolofolo usn | % |16
unm
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N[ Reg | AC [Koopr | P | KA JLnqu] Wit | Ups [ LAN] ks Lapp] V] T [ Lis | KE
) | & (kW) (W) | (W) (V)| KWh
kW) (W) [ W) (KWE)) (GWE)) (W) | m)
7| Kattg [ skt | ues | 4 o [xe[ s o ol o ofug| sus| % | us
datmk
g oaPE] 26 | 6 [ 9 [o[os[os[olul ool » [ 2]k
ofmirn [ s [ 5 [ ms [o s [os[ols]o[s]ol & [ 2]x
of pad [ [ 8 [ [o]ss[osololoo]o] ew [ 2]z
M
nrdpv 2 [ 4 [ Jol s [slololoolof e [ 2]mm
plrars| s [ 55 [ 8 [o] s [osolol ool e [ ] 29
Joap [ 32 [ s [ 8 [o[s[os[olo]ols]o] g [ 22w
Bigrs
Wl md [ & [ s Jolos[olofoloofof e[ 2]
PALD
Sl pd [ w5 [ s [o]ls[olofolololo] ms [ o2
Phity
oframBAl s [ 55 [ s Jol&sfofofofofofol e | 2]wm
mleave | s [ 55 [ 9 [0l [olofolololo] o [ %]z
RlDrK| ws | o [ o [ ofe®] of of of of of s w56 [ 2 | s
of rad | s s [ ws [ of s of of of of of of e [ & [ 109
PMIK
of an [ o] o [ o[ ol ol of of [ os] of 2o [ 160 [ o
Tativh
Al w [ e m [ o [ o] s of ofsn] me| 4| o e [« B
jingn
lopir
v [ s | s [ o [ofao| o oo usas| ol 36 [ e[ 54
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Nof Reg | AC | Kompir| P | KA |Lavpu| Wi | Ups | LAN] Inkos|Lap CTV|  Tod | Lis | KE
(L () (W) | (W (W) KWh
() (W fWh) (A () & | )
41| FIK3 0 0 0O [BJo@jo0fojofojojo] 2 o
4 | FIKI4 0 0 0 [ 310000 0f17]000] 66 8 [ P
s|FKS | 0 0 0 [s5[oofofofofsst]wlol ws |8 ] o3
4 | FIK16 0 0 0 (371 0 J0[0)0f0B|0W6]| 0] 4% % [ OB
s|FKE | 0 0 0 [9[ofofofofwlwt]o] 4 | 8 [ s
4. FIKI 0 0 0 [ 297102000 08f02])0] 4 8 | O
g KoY | o 0 0 [l fofofoflwlw]lol e |8 | w
4| FIKY 0 0 0 ST 0 fOofOfO0fLb|LEIO % 8| o7
4| FIK21 0 0 0 [38]1 0]0[0)0 00|07 0] 4 8 | O
0| FIK2 0 0 0 {210 )0f0)0fO0f0]O 2% R
JubhToel | 16034 (1985 [ 3R6 | 615 3837 ) 185 ) 525 | A6[ M 37| B34 1HA6
kWh
4. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang

Lantai I

Mengkonsumsi Listrik Tertinggi Dan Terendah pada

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan peneliti

pada lantai I di Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh memperoleh hasil IKE seperti pada Tabel
4.4 dan Tabel 4.5.
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Tabel 4.4 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik
Tertinggi Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai I

No Ruang Luas KWh | IKE Kategori
(m?)
1. | Prodi P. Biologi 24 709,87 | 29,58 Boros
2. | Prodi PTI 24 683,27 | 28,47 Boros
3. | Prodi PFS 24 671,67 | 27,99 Boros

Tabel 4.5 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik
Terendah Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai |

Ruang Luas KWh IKE Kategori

(m?)
1. | Dosen FITK 192 | 1595,26 | 8,31 Efisien
2. | Wadek IT 24 240,48 | 10,02 Efisien
3. |Kasubbabg Umum 96 1118,60 | 11,65 Efisien

5. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang
Mengkonsumsi Listrik Tertinggi Dan Terendah pada
Lantai IT

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan peneliti

pada lantai II di Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
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Ar-Raniry Banda Aceh memperoleh hasil IKE seperti pada Tabel
4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik

Tertinggi Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai 11
No Ruang Luas KWh IKE Kategori
(m?)
1. | Kasubbag 96 1119,89 | 11,67 Efisien
Keuangan
2. | Prodi P. MTK 64 696,71 | 10,89 Efisien
3. | Bengkel Jaringan 64 468,83 | 7,33 Efisien
Komputer

Tabel 4.7 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik
Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai 11

Terendah

No Ruang Luas KWh | IKE | Kategori
(m?)
1. | Aula Tarbiyah 160 122,60 | 0,77 Sangat
Efisien
2. | Baca P. B. Inggris 32 175,20| 3,11 | Sangat
Efesien
3. | Multi Media B. 64 209,31 | 3,26 Sangat
Inggris Efesien
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6. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang
Mengkonsumsi Listrik Tertinggi Dan Terendah pada
Lantai I11

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan peneliti
pada lantai II di Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh memperoleh hasil IKE seperti pada Tabel
4.8 dan Tabel 4.9.

Tabel 4.8 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik
Tertinggi Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai 11

No Ruang Luas KWh | IKE | Kategori
(m?)

1. | FTK 02 32 7,34 0,23 Sangat
Efisien

2. | FTK 01 81 12,99 | 0,16 Sangat
Efisien

3. | FTK 03 64 9,38 0,15 Sangat
Efesien

Tabel 4.9 Nilai IKE Pada Ruangan Yang Mengkonsumsi Listrik
Terendah Gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UINAr-Raniry Banda Aceh Lantai III

No Ruang Luas KWh | IKE | Kategori
(m’)

1. | FTK 07 64 1,85 0,03 Sangat

Efisien
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No Ruang Luas KWh | IKE | Kategori
(m?)

2. | FTK 10 64 2,76 | 0,04 Sangat

Efisien

3. | FTK 12 64 2,87 0,04 Sangat

Efesien

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh
peneliti saat melakukan penelitian di gedung B Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tingkat konsumsi
energi listrik berdasarkan waktu dan peralatan listrik yang
digunakan yang telah peneliti lakukan, maka memperoleh hasil

data yaitu:

1. Jumlah Total Waktu Pemakaian Energi listrik pada
seluruh Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Data yang diperoleh peneliti- saat melakukan penelitian
pada bangunan gedung di gedung B Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda ‘Aceh. Dapat dilihat pada
gambar 4.1 berikut. Hasil penelitian jumlah total waktu yang
digunakan pada peralatan elektronik pada bangunan gedung di
gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dalam satu bulan dapat dilihat pada gambar grafik 4.1
berikut.
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Total Waktu yang digunakan peralatan
_8000.00 Elektronik g,

254000.00 3191.91 3047
—2000.00

4678.82

150 289.91 383 — 430 - 1050
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PILTLE LTS &
PO SN
© T Y SV

Gambar. 4.1 Total Waktu (hour) Yang Digunakan Pada

PeralatanListrik Perbulan

Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang dilakukan di
gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh dapat dilihat dari grafik diatas, menunjukkan bahwa waktu
penggunaan listrik di gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh lampu memperoleh waktu (hour)
penggunaan energi listrik tertinggi dari peralatan listrik lainnya,
jumlah waktu (hour) yang digunakan sebesar 4678,5 jam (hour).

Sedangkan waktu terendah pada peralatan elektronik
adalah UPS dan , menunjukkan bahwa UPS adalah peralatan
listrik yang tidak banyak digunakan pada gedung tersebut.
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2. Jumlah KWh Pada Gedung B Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan pengamatan
langsung dan data yg diperoleh oleh peneliti jumlah KWh energi
listrik pada peralatan elektronik berdasarkan waktu dan daya yang
dikeluarkan oleh peralatan elektronik dapat dilihat pada gambar
grafik 4.2 berikut :

KWh Energi Listrik

2500.00
2000.00
1500.00
1000.00
500.00 1 L

0-00 IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

1 4 71013161922252831343740434649

Ruang

KWh Listrik

Gambar. 4.2 jumlah KWh listrik berdasarkan waktu dan daya

dikeluarkan peralatan elektronik satu bulan

Dari gambar 4.2 menunjukkan penggunaan energi listrik tertinggi
pada bangunan gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh pada ruangan Dekan sebesar 2367,29
KWh, sedangkan penggunaan energi listrik terendah pada
ruangan FTK 07 sebesar 1,85 KWh berdasarkan daya dan waktu

yang digunakan pada ruangan tersebut.
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Untuk melihat Total KWh yang dikeluarkan peralatan
elektronik berdasarkan waktu dan daya peralatan elektronik dapat
dilihat pada gambar grafik 4.3 berikut:

Gambear. 4.3 jumlah total KWh listrik perbulan

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa peralatan yang paling
tinggi mengkonsumsi energi listrik perbulan berdasarkan waktu
dan daya peralatan elektronik adalah AC sebesar 16332,54 kWh,
sedangkan peralatan yang paling sedikit mengkonsumsi energi
listrik adalah CTV sebesar 25,34 kWh.

3. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang
Mengkonsumsi - Listrik Tertinggi Dan Terendah pada
Lantai I

Grafik Intensitas Konsumsi Energi (IKE) berdasarkan
ruangan yang mengkonsumsi energi listrik tertinggi dan terendah
pada lantai I untuk mengetahui tingkat Intensitas Konsumsi

Energi listrik di gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
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Ar-Raniry Banda Aceh, IKE tertinggi pada lantai I dapat dilihat
pada gambar grafik 4.4 berikut:

Nilai IKE

30 29.58
29.5 F H Prodi P. Biologi

2 2847 — mProdi PTI
=g 2799 prodi PFS
275 L
27 T T T

sangat EfisienEfisiefCukup EfisienBoros

Gambar. 4.4 Intensitas Konsumsi Energi tertinggi pada lantai I
Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa hasil IKE

tertinggi pada ruangan dan berdasarkan luas ruangan tergolong
dalam kategori boros adalah ruang Dekan untuk digunakan dan
mengharuskan melakukan upaya hemat energi agar konsumsi
energi pada gedung tersebut sesuai dengan standar Indonesia
yang telah ditetepkan oleh Permen ESDM No 13/2013 dan juga
dapat menghemat biaya dalam bidang kelistrikan.

Untuk IKE terendah pada lantai I dapat dilihat pada gambar
grafik 4.5 berikut :

Nilai IKE
14
> LooL6s m Dosen FITK
10 ——«— 8.31
@ e = Wadek IT
o ?1 Kasubbag Umum
2
O T 1

sangat EfisienEfisiefCukup EfisienBoros

Gambar. 4.5 Intensitas Konsumsi Energi Terendah Pada Lantai I
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Dari gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil IKE terendah
pada lantai I berdasarkan luas ruangan, Dosen FITK, Wadek II,
Kasubbag Umum tergolong dalam kategori efisien dan masih bisa
mendapatkan hasil IKE yang lebih renh setidaknya melakukan
upaya hemat energi dikarenakan Konsumsi energi pada ruangan
tersebut terlalu besar untuk ruangan dengan luas 24 m? dan harus
dilakukan penghematan energi, dikarenakan pada ruangan
tersebut terdapat 2 AC yang berkapasitas 2 pk yang seharusnya
bisa digantikan dengan AC 1 pk atau hanya menerapkan 2 unit
AC berkapasitas % Pk, pada ruangan.

4. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang
Mengkonsumsi Listrik Tertinggi Dan Terendah pada
Lantai IT

Dari hasil penelitian mendapatkan grafik Intensitas

Konsumsi  Energi (IKE) berdasarkan = ruangan yang

mengkonsumsi energi listrik tertinggi- dan terendah pada lantai II

di gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, IKE tertinggi' pada lantai II dapat dilihat pada

gambar grafik 4.6. Berikut :
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Nilai IKE

14 — 11 19 g9

%(2) i m Kasubbag
=g 733 Keuangan
X 6 - H Prodi PMTK
=1

4 4

2 4

0 T T T 1

Sangat EfisierEfisienCukup Efisien Boros

Gambar. 4.6 Intensitas Konsumsi Energi Tertinggi Pada Lantai I1

Dari gambar 4.6 menunjukkan bahwa hasil IKE pada lantai
II berdasarkan luas ruangan, Untuk ruangan Kasubbag Keuangan,
Prodi PAI dan Prodi P. MTK hasil IKE semuanya menunjukkan
bahwa konsumsi energi pada ruangan tersebut tergolong dalam
kategori efisien dan harus mempertahankan hasil ini agar tidak
mendapatkan hasil yang tidak sesuai dengan standar Indonesia
yang telah ditetapkan oleh Permen ESDM no 13/2013, namun
untuk mendapatkan hasil yang efisien bisa dengan cara
mengurangkan satu AC atau menurunkan kapasitas AC dari 2 pk
menjadi 1 Pk sehingga akan lebih efisien digunakan pada ruangan
tersebut. Untuk IKE terendah pada lantai II dapat dilihat pada
gambar grafik 4.7 berikut :

Nilai IKE

4 3.113.26
u Aula Tarbiyah
@ 2 0.77 mBaca P. B.
oy .
0 J Inggris

Sangat EfisienEfisienCukup Efisien Boros

Gambar. 4.7 Intensitas Konsumsi Energi Terendah Pada Lantai II
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil IKE pada
ruangan terendah lantai II masih dalam kategori Sangat efisien
dan masih aman berdasarkan konsumsi energi listrik dengan luas
bangunan, namun juga harus dipertahankan sehingga kedepannya
bisa mendapatkan hasil yang sama.

5. Perhitungan Nilai IKE Pada Ruangan Yang
Mengkonsumsi Listrik Tertinggi Dan Terendah pada
Lantai ITI

Dari hasil penelitian mendapatkan grafik Intensitas

Konsumsi  Energi = (IKE) berdasarkan ruangan  yang

mengkonsumsi energi listrik tertinggi dan terendah pada lantai II

di gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, IKE tertinggi pada lantai II dapat dilihat pada

gambar grafik 4.8. Berikut :

Nilai IKE
0.1
0.08 0.08 mFTK 07
=
E 0.06 ™ mFTK 10

4 Goos
g'gj :. FTK 12
O 4

Sangat EfisienEfisien Cukup Efisien Boros

Gambar. 4.8 Intensitas Konsumsi Energi Tertinggi Pada Lantai 111

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa IKE

pada lantai III masih tergolong sangat efisien dan tidak banyak
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mengkonsumsi energi listrik dikarenakan pada lantai III
pencahayaan terhadap ruangan masih sangat efektif sehingga
tidak banyak menggunakan peralatan listrik seperti lampu.

Untuk IKE terendah pada lantai III dapat dilihat pada

gambar grafik 4.9 berikut :

Nilai IKE
025 +023
@ 0.2 5T mFTK 02
= 0.15 mFTK 01
0.1 FTK 03
0.05
O T T T T 1

Sangat Efisien Efisien Cukup Efisien Boros

Gambar. 4.9 Intensitas Konsumsi Energi Terendah Pada Lantailll

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat disimpulkan bahwa
IKE pada ruangan yang mengkonsumsi energi listrik terendah
masihn dalam kategori sangat efisien dikarenakan pencahayaan
terhadap ruangan sangat efektif = sehingga tidak banyak
menggunakan energi terdapat ruangan untuk pencahayaan seperti

lampu.

6. Faktor yang Mempengaruhi Nilai IKE pada Gedung B
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti

menunjukkan bahwa peralatan yang mempengaruhi nilai IKE
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secara signifikan salah satunya AC dikarenakan AC memiliki
daya yang besar dan tidak sesuai dengan kondisi luas(m?) dari
ruangan itu sendiri, seperti menggunakan 2 unit AC berkapasitas
2 Pk pada luas ruangan 24 (m?) yang seharusnya dapat
menggunakan 1 unit AC dengan berkapasitas 1 %2 Pk atau
menggunakan 2 unit AC yang berkapasitas % Pk untuk
menyesuaikan dengan luas ruangan. Juga dapat dilihat
penggunaan dari lampu yang terlalu banyak mengkonsumsi
energi listrik, hal ini juga dapat di atasi dengan cara mengganti
bola lampu yang dulu dengan bola lampu yang mempunyai daya
tahan yang tinggi dengan mengkonsumsi daya lebih rendah serta

memiliki lumens yang lebih besar.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat Intensitas
Konsumsi Energi (IKE) listrik pada bangunan gedung B Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh sesuai
dengan standar yang telah di tetapkan Permen ESDM no 13/2013
dan juga agar dapat menghemat biaya dalam bidang kelistrikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan energi
listrik pada Gedung B Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh dengan menentukan nilai Intensitas
Konsumsi Energi (IKE) berdasarkan pengukuran Konsumsi
energi listrik terhadap luas ruangan ternyata masih banyak
terdapat ruangan dengan tingkat konsumsi energi listrik yang
tidak sesuai dengan standar atau tergolong dalam kategori boros
atau hampir mendekati kategori boros (cukup efisien) dan harus
melakukan upaya hemat energi agar mendapatkan hasil yang
efesien dan juga dapat menghemat biaya dalam bidang

kelistrikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut

64



65

Penelitian ini masih belum terlalu akurat karna ada
beberapa peralatan listrik yang bermasalah di dalam
ruangan tertentu.

Dibutuhkan suatu analisa yang komprehensif yaitu
penelitian lanjutan terhadap penggunaan konsumsi energi
listrik disetiap ruangan pada gedung B Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Semoga peralatan elektronik yang bermasalah pada
gedung B Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh segera diselesaikan agar

mendapatkan hasil yang lebih efektif.
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kamera - DVR CCTV 2412 volt = 24 watt
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Sekitar 2.030.000 hasil (0.38 detik)

Kcnsuﬁ'ls-i listrik laptop sekitar 60 — 180 watt pada saat
melakukan charging. Konsumsi listrik laptop tergantung
dari daya chargernya. 11 Jul 2022
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